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PELAJARAN IPAS KELAS V DI SDN 2 DAWUHAN  
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Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Abdurachman Saleh University 

Situbondo Email: rasmawati25@gmail.com 

 
Abstrak 

 

Ini adalah penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas V di SDN 2 Dawuhan 
Situbondo. Penelitian ini menemukan bahwa siswa tidak terlalu terlibat dalam 
pembelajaran IPAS, kurang aktif, tidak mau bertanya, dan hanya mendengarkan apa 
yang dikatakan guru. Akibatnya, hasil belajar siswa menurun. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 
semu, atau quasi eksperimen.  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki pengaruh dibandingkan dengan 
pembelajaran kelas V tanpa perlakuan khusus. Pada kelas eksperimen, nilai hasil 
kemampuan siswa rata-rata 76,87, sedangkan pada kelas control, nilainya 65,01.Hasil 
perhitungan uji-t nilai post-test juga menunjukkan hal ini, dengan nilai thitung 10,791 
pada postest kedua kelas dan ttabel adal  Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima, karena thitung lebih besar dari ttabel.  Oleh karena itu, 
hasil belajar IPAS yang dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
 

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar, IPAS 

 
 

ABSTRACT 
 

 The study is called The Influence of STAD Type Cooperative Learning Model on 
Student Learning Outcomes in Social Studies Subjects for Class V at SDN 2 Dawuhan 
Situbondo. The study is motivated by a lack of student involvement in social studies 
learning, which leads to lower student learning outcomes because some students are 
less active, don't want to ask questions, and just listen to tea-time explanations.  
 Dalam penelitian ini, a quantitative approach dan a quasi-experimental 
approach digunakan. Based on the results, it can be concluded that the twelve had an 
effect on class V non-special treatment learning. In the experimental class, student 
ability averaged 76.87, while in the control class, it was 65.01. Selain itu, hasil dari t-test 
calculation of the post-test value menunjukkan hal ini: the post-test t-count value for 
both classes is 10.791, dan the t-table is 2.056. Oleh karena itu, the null hypothesis (Ho) 
is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted.  Therefore, the results of 
learning science using the STAD type cooperative learning model are affected. 
Keywords :  STAD type cooperative learning model, learning outcomes, ipas 
 
 
 
PENDAHULUAN 
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 Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional bertujuan 

untuk membangun kemampuan dan karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat. Tujuan pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.  Proses pendidikan yang memadai harus didahului untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Semua elemen  yang dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa untuk belajar berpengaruh positif pada siswa sehingga 

pembelajaran dapat ditingkatkan (Kusumastuti, 2018: 1). 
 

Model Student Team Achievement Division (STAD) adalah metode pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, menurut Shoimin (Cahyani et al., 2017: 4). Hal ini 
disebabkan STAD memiliki hubungan yang dekat dengan pembelajaran konvensional 
dalam kegiatan pembelajarannya. Model ini dianggap sebagai model terbaik untuk 
memulai bagi guru baru menerapkan metode kerjasama. Dalam model pembelajaran 
STAD, guru memberi siswa topik untuk dibahas dalam diskusi kelompok dan kemudian 
diberikan kuis untuk meningkatkan hail belajar siswa. 

  Pembelajaran kooperatif STAD adalah salah satu jenis model pembelajaran 
kooperatif yang menggunakan kelompok kecil dengan jumlah siswa antara 4 dan 5 orang 
secara heterogen (Cahyani et al., 2017: 4). Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang 
membagi siswa menjadi kelompok kecil dengan jumlah siswa antara empat dan lima 
orang, secara heterogen. Kelompok-kelompok ini terdiri dari berbagai macam peserta 
didik dengan menggunakan model Student Teams Achieviement Divions (STAD), 
diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak membosankan, 
sehingga peserta didik lebih aktif dan memiliki dorongan yang lebih besar untuk belajar. 
 
RUMUSAN MASALAH 

Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di SDN 2 Dawuhan 
dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif STAD? 

 
TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 
V di SDN 2 Dawuhan dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe STAD 

Robert E. Slavin mengembangkan model pembelajaran kooperatif STAD, yang 
melibatkan belajar dalam kelompok peserta didik.  Dalam satu kelas, siswa dibagi ke 
dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari empat hingga lima orang, dan setiap 
kelompok harus heterogen.  

Agar setiap pelajaran tertentu, siswa mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang materi, model belajar STAD memungkinkan siswa bekerja dalam kelompok yang 
lebih kecil untuk belajar  tentang topik tertentu.  

 Diharapkan bahwa kepekaan siswa terhadap materi ajar akan ditingkatkan 
dengan lingkungan kelas yang berpusat pada diskusi, presentasi, dan kerja tim. 
Hasil Belajar 

1

2
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Hasil belajar adalah sikap yang ditunjukkan oleh siswa yang dihasilkan dari 
nilai-nilai yang mereka peroleh selama proses pembelajaran.  Menurut Novita et al. 
(2019), hasil belajar siswa didefinisikan sebagai pencapaian tujuan keberhasilan siswa 
yang telah ditetapkan oleh guru atau pendidik. Hasil belajar dapat diukur melalui tiga 
domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Nabillah & Abadi (2020), hasil 
belajar merupakan bagian penting dari pembelajaran karena guru dapat memahami dan 
mengetahui apakah siswa telah mencapai tujuan pembelajaran mereka atau tidak 
dengan melihat hasil. 

Menurut (Ilmiyah & Sumbawati, 2019), hasil belajar adalah pencapaian siswa 
yang diikuti dengan perubahan tingkah laku yang ditunjukkan dengan nilai, huruf, dan 
kalimat.  Salah satu peran penting yang dimainkan oleh sisw selama proses 
pembelajaran yang dibarengi dengan perubahan tingkah laku adalah hasil belajar, yang 
mencerminkan tiga domain penting: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
Pembelajaran IPAS 

IPAS di MI/SD bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar dan 
menjadi dasar bagi persiapan siswa untuk mempelajari IPA dan IPS yang lebih kompleks 
di SMP. Siswa akan terbiasa melakukan kegiatan inkuiri seperti observasi dan eksplorasi 
saat mempelajari lingkungan mereka.  Hal ini sangat penting untuk memberikan dasar 
bagi mereka untuk mempelajari konsep lebih lanjut tentang mata pelajaran IPS dan IPA 
di SMP (Anggraena et al., 2022). 
  
METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-eksperimen) yang bertujuan 
untuk mendapatkan informasi yang merupakan perkiraan dari keadaan sebenarnya 
dalam kondisi yang tidak mungkin untuk mengontrol dan atau memanipulasi semua 
variabel yang relevan.  Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol yang tidak 
setara. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak.  Mana, D. 
(2019) 

  Rancangan Post-Test Only Control Group Design digunakan dalam penelitian 
ini. 

  

E  X1 O1 

K X2 O2 

 

Keterangan:  
E adalah kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD, 

dan 
K adalah kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD. 
X1 adalah kelas eksperimen yang menggunakan kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan model STAD, yang merupakan model pembelajaran kooperatif, dan 
X2= adalah kontrol kelas yang menggunakan kegiatan tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD. 
 O =adalah kelas eksperimen yang menggunakan model STAD untuk belajar bersama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gugus 3 Dawuhan adalah subjek penelitian.  Sample penelitian ini terdiri dari 28 
siswa, terdiri dari 16 siswa yang berada di kelas asisten pengajar (VA) dan 12 siswa yang 
berada di kelas VB. Kelas VA berfungsi sebagai kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas VB berfungsi sebagai kelas kontrol 
dengan model konvensional. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok  N (banyak siswa) Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Kontrol 12 0,235 0,242 Berdistribusi normal 

Eksperimen 16 0,178 0,220 Berdistribusi normal 

 

Hasil tes kemampuan menyelesaikan soal pilgan materi cahaya dan sifatnya 
menggunakan proses pembelajaran konvensional atau kelas kontrol menunjukkan Lo = 
0,235 dan Ltabel = 0,242 pada taraf signifikan a = 0,05 untuk n = 12. Sebaliknya, hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal pilgan materi cahaya dan sifatnya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe stad untuk kelas eksperimen menunjukkan Lo = 0,175 dan 
Ltabel = 0,220 pada taraf signifikan a = 0,05 untuk n  Tabel 2 berikut menunjukkan uji 
homogenitas menggunakan uji fisher:  
 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel F hitung F tabel  Kesimpulan 
Kontrol 1,364068 2,232546  Homogen 

Eksperimen 

 

Berdasarkan data tabel di atas, kriteria uji homogenitas diterima: jika Fhitung < 
Ftabel, maka data dinyatakan homogen atau Ho diterima. Hasil pengujian homogenitas 
data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 1,364068 dan nilai Ftabel = 
2,232546, dengan taraf signifikan 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua 
variansi data tersebut homogen. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel T hitung T tabel Kesimpulan 

Kontrol 10,791 2,056 H0 ditolak 

Eksperimen 

Kemampuan untuk menyelesaikan soal materi sifat-sifat cahaya dengan model 
STAD atau kelas ekperimen rata-rata 76,875 dan varians 49,58333, sedangkan dengan 
proses pembelajaran konvensional atau kelas kontrol rata-rata 65,00 dan varians 
63,6363.  Selanjutnya, analisis uji statistic uji t diperlukan untuk menentukan apakah 
model pembelajaran yang diterapkan memiliki pengaruh. Hasil perhitungan uji t, yang 
dilakukan dengan menggunakan t, menunjukkan bahwa thitung = 10,791 dan ttabel = 
2,056, dengan taraf signifikan a = 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak, menunjukkan 
bahwa kemampuan menyelesaikan soal materi cahaya dan sifatnya dengan model C 
memiliki pengaruh yang signifikan. 

 
Temuan Penelitian  

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V telah 
dipengaruhi oleh penerapan model Cooperatif Learning Type STAD. 

1

1

1
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2.  Penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPAS. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, setelah melihat data uji 
hipotesis dan mengacu pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran kooperatif tipe Stad mempengaruhi hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas V di SDN 2 Dawuhan. 
Dengan nilai rata-rata, menurut penelitian ini, hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPAS Kelas V dipengaruhi oleh model pembelajaran 
kooperatif tipe Stad. 

Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima, karena thitung lebih besar dari ttabel.  Oleh karena itu, 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD—juga dikenal sebagai Divisi 

Prestasi Tim Siswa—memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa IPAS karena membantu mereka membangun interaksi sosial dalam 
kelompok dan mendorong  satu sama lain untuk saling belajar. 
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